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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian mengenai Tingkat Kecemasan Wasit Sebelum, Selama dan 

Sesudah Memimpin Pertandingan Futsal  dilaksanakan pada: 

a. Tempat :  GOR PAJAJARAN, BANDUNG  

b. Event  : “SPECS Futsal Championship 2013” 

c. Waktu  :  27-31 Mei 2013    

d. Sampel  :  Wasit C-1 Putra sebanyak 15 orang (Purposive Sampling) 

          

B.     Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

komparatif. Adapun prosedur penelitiannya seperti berikut ini : 

 

 

 

     VARIABEL KUALITATIF 

 

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

(Sumber : Peneliti) 

 

Keterangan :  

X1 = Angket Kecemasan atau (Anxiety) 

Y1 = Kecemasan Sebelum Pertandingan 

Y2 = Kecemasan Selama Pertandingan 

Y3 = Kecemasan Sesudah Pertandingan 
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Menurut Kerlinger, 1973 (Sugiyono, 2011: 38) variabel adalah konstruk 

(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Menurut Sutrisno Hadi (Arikunto, 

2010: 159) variabel adalah sebagai gejala yang bervariasi. Berdasarkan 

permasalahan yang ada, variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Variabel Bebas / Independen ( X ) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan wasit. 

Tingkat kecemasan wasit dalam penelitian ini yang terdiri dari sebelum, 

selama dan sesudah. 

2. Variabel Terikat / Dependen ( Y ) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Khusus pada penelitian ini tidak 

terdapat variabel terikat-nya. 

 

C. Metode dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat antar 

fenomena yang diteliti.  

Metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode 

survei. Penggunaan metode dalam penelitian disesuaikan dengan masalah serta 

tujuan penelitian tersebut. Oleh sebab itu, metode penelitian sangat penting dalam 

pelaksanaan, pengumpulan dan analisis data. Sedangkan teknik pengumpulan data 

adalah dengan menggunakan angket. Cara penyampaian angket, angket diisi oleh 

sampel kemudian dikumpulkan kembali kepada peneliti. Jenis pertanyaan tertutup 

dengan kemungkinan jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu dan sampel tidak 
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diberi kesempatan memberikan jawaban lain sehingga pelatih diminta memilih 

salah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan 

(Sugiyono, 2011: 2). Dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mengetahui 

gambaran mengenai tingkat kecemasan wasit sebelum, selama dan sesudah 

memimpin pertandingan futsal pada kejuaraan nasional. 

Selain penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan, peneliti juga 

menjelaskan mengenai prosedur penelitian, untuk memberikan gambaran 

mengenai langkah penelitian yang dilakukan maka diperlukan prosedur penelitian 

sebagai rencana kerja. Dengan adanya gambaran prosedur penelitian maka akan 

mempermudah kita untuk memulai langkah dari sebuah penelitian. Adapun 

mengenai prosedur penelitian peneliti jelaskan sebagai berikut: 

1. Langkah pertama menentukan populasi yaitu Seluruh wasit Futsal ber-

Certificated C-1 Nasional Pengprov PSSI Jawa Barat. 

2. Kemudian menentukan sampel sejumlah 15 orang wasit futsal laki-laki 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

3. Setelah itu melakukan uji coba angket, yang dilakukan terhadap 15 

sampel wasit futsal putra ber-Certificated C-2 (Tingkat Jawa Barat). 

4. Selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan menyebarkan angket 

kecemasan yang tediri dari sebelum, selama dan sesudah pertandingan 

futsal. Selain itu penghitungan denyut nadi menggunakan “Polar FT7” 

di Kejuaraan Nasional Futsal. 

5. Langkah terakhir yaitu melakukan pengolahan data, menganalisa dan 

menarik kesimpulan yang didasarkan pada hasil pengolahan dan 

analisis data. 

Mengenai penjelasan prosedur penelitian diatas, peneliti coba tuangkan 

dalam bentuk gambar 3.2 dibawah ini.  
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Gambar 3.2  

Prosedur Penelitian 

(Sumber : Peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca memahami isi dari penelitian, maka peneliti 

membuat definisi operasional atau batasan istilah agar terhindar dari 

kesimpangsiuran istilah-istilah dalam judul penelitian ini. Batasan istilah-istilah 

tersebut adalah sebagai berikut:  

 

1. Kecemasan (anxiety) adalah perasaan takut, cemas, atau khawatir akan 

terancam sekuriti kepribadiannya. Dalam hal ini kecemasan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suasana hati wasit dalam hal ini 

kekhawatiran atau ketakutan wasit saat memimpin jalannya suatu 

pertandingan olahraga futsal. (Harsono, 1988:265) 

Sampel

Populasi

 

Data

 

 

 

Kesimpulan
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2. Wasit adalah orang yang memimpin jalannya suatu pertandingan olahraga. 

Dalam penelitian ini wasit yang dimaksud adalah wasit Futsal laki-laki 

Pengprov PSSI Jawa Barat. (Sukintaka, 1983:3). 

3. Pertandingan adalah perlombaan dalam olahraga yang menghadapkan 

dua pemain atau regu untuk bertanding. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud pertandingan adalah pertandingan di Kejuaraan Nasional Futsal. 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990:896). 

4. Futsal merupakan olahraga permainan yang dimainkan oleh dua tim 

dalam setiap pertandingannya, masing-masing terdiri dari lima orang 

pemain, salah satu diantaranya adalah penjaga gawang. Dalam penelitian 

ini futsal yang dimaksud adalah futsal di Indonesia yang diselenggarakan 

oleh BFN atau Badan Futsal Nasional.  (Law of The Game, 2012/2013). 

 

E. Instrumen Penelitian 

Mengumpulkan data dari sampel penelitian dibutuhkan adanya alat yang 

disebut instrumen. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat ukur untuk 

memperoleh data dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Hasil dari 

pengolahan data ini kemudian akan dijadikan sebagai sebuah kesimpulan dari 

hasil penelitian, dan akan menjawab permasalahan yang ada. Penelitian ini 

termasuk penelitian survey dengan menggunakan instrumen angket untuk 

meminta tanggapan dari responden.  

Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 

penggunaan. Tujuan penyebaran angket ialah untuk mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila 

responden memberikan jawaban. Angket yag digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam 

bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 

yang sesuai dengan karakteristik dan keadaan dirinya. Angket dalam penelitian ini 

terdiri dari komponen atau variabel yang dijabarkan melalui sub komponen, 
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indikator-indikator dan pertanyaan-pertanyaan. Butir-butir pertanyaan tersebut 

merupakan gambaran tentang tingkat kecemasan wasit sebelum, selama dan 

sesudah memimpin suatu pertandingan futsal.   

Untuk memudahkan dalam penyusunan angket haruslah disusun dengan 

sistematis, maka langkah-langkah menyusun angket sebagai berikut : 

1. Melakukan Spesifikasi Data 

Cara ini dilakukan untuk menjabarkan ruang lingkup masalah yang akan 

diukur secara terperinci. Agar lebih jelas dan memudahkan penyusunan 

spesifikasi data tersebut, maka peneliti tuangkan dalam bentuk kisi-kisi yang 

mengacu pada penjelasan seperti berikut :  

 

a. Menurut Weinberg dan Gould (1988) dalam Satiadarma (2000:95), 

kecemasan adalah “keadaan emosi negatif yang ditandai oleh adanya 

perasaan khawatir, was-was, dan disertai dengan peningkatan gugah 

system kebutuhan”.  

b. Menurut Greist (1986) dalam Gunarsa (1996:39) menyatakan bahwa gejala 

kecemasan bermacam-macam bentuk dan kompleksitasnya, namun 

biasanya cukup mudah dikenal. 

 Seseorang yang mengalami kecemasan cenderung untuk terus menerus 

merasa khawatir akan keadaan yang buruk yang akan menimpa dirinya. 

Biasanya, seorang yang mengalami kecemasan cenderung tidak sabar, mudah 

tersinggung, sering mengeluh, sulit berkonsentrasi, dan mudah terganggu 

tidurnya atau mengalami kesulitan untuk tidur. Penderita kecemasan sering 

mengalami gejala-gejala seperti: berkeringat berlebihan (walaupun udara 

tidak panas dan bukan pada saat setelah berolahraga), jantung berdegup 

terlalu keras, dingin pada kaki atau tangan, mengalami gangguan pencernaan, 

merasa mulut kering, merasa tenggorokan kering, tampak pucat, sering buang 

air kecil melebihi batas kewajaran dan lain-lain. Mereka juga sering 

mengeluh sakit persendian, kaku otot, cepat meras lelah, tidak mampu rileks, 

sering terkejut, dan adakalanya disertai gerakan-gerakan wajah atau anggota 

tubuh dengan intensitas dan frekuensi berlebihan, misalnya: pada saat duduk 

terus menerus menggoyangkan kaki, meregang regangkan leher, 

mengernyitkan dahi, dan lain-lain.  

Dari penjelasan diatas, peneliti membuat pertanyaan pada sampel penelitian 

dan hasil jawaban pertanyaan tersebut digambarkn dalam kisi-kisi sebagai 

berikut ;  
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Tingkat Kecemasan Wasit  

Sebelum, Selama dan Sesudah Memimpin Pertandingan Futsal 

 

Variabel 

 

Sub Variabel 

 

Indikator 

No Soal & Jenis 

Pertanyaan 

Positif Negatif 

Anxiety 

 

( Singgih D. 

Gunarsa, dkk 

1989) & 

(Orlick, 1998). 

1. Sebelum Memimpin 

Pertandingan 

a. Gejala Fisik 

- Gelisah 

 

- Gangguan perut 

- Gangguan 

pernafasan 

- Berkeringat 

berlebihan 

- Perubahan 

tingkah laku 

- Kurang 

tidur/istirahat 

b. Gejala Psikis 

- Khawatir 

 

- Menurunnya 

rasa percaya diri 

- Gangguan 

perhatian atau 

konsentrasi 

- Emosi/stress 

- Timbul obsesi 

- Motivasi 

 

 

2. Selama Memimpin 

Pertandingan 

a. Gejala Fisik 

- Gelisah 

- Gangguan perut 

- Berkeringat 

berlebihan 

- Perubahan 

 

 

- Gelisah sebelum memimpin 

pertandingan 

- Bolak-balik ke WC 

- Pernafasan tak teratur 

 

- Badan berkeringat berlebihan 

saat pemanasan 

- Tenang 

- Merasa kurang tidur 

 

- Merasa khawatir dengan 

penonton sebelum memimpin 

- Rasa percaya diri menurun 

menjelang memimpin 

pertanding 

- Konsentrasi terganggu 

sebelum memimpin 

pertandingan dengan 

banyaknya penonton 

- Stress menghadapi 

pertandingan yang akan 

dipimpin 

- Berharap pertandingan yang 

dipimpin berjalan lancar 

- Tidak ada motivasi 

 

 

 

- Gelisah saat mengambil 

keputusan yang diprotes 

pemain/pelatih/penonton 

- Sakit perut yang bersifat semu  

- Keringat dingin saat 

 

 

 

2, 

 

4, 

6,8, 

 

10, 

 

11, 

13, 

 

 

16, 

 

 

18,20 

 

 

22, 

 

 

 

23, 

 

25, 

27, 

 

 

 

 

29, 

 

 

30, 

 

 

 

 

1, 

 

3,  

5,7, 

 

9, 

 

12, 

14, 

 

15, 

 

17,19 

 

21, 

 

 

24, 

 

26, 

 

 

 

28, 

 

 

31, 
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tingkah laku 

 

 

 

 

b. Gejala Psikis 

- Khawatir 

- Menurunnya 

rasa percaya diri 

- Gangguan 

perhatian atau 

konsentrasi 

- Emosi/stress 

- Timbul obsesi 

- Motivasi 

 

 

 

 

 

 

3. Sesudah Memimpin 

Pertandingan 

a. Gejala Fisik 

- Gelisah 

- Perubahan 

tingkah laku 

- Berkeringat 

berlebihan 

 

b. Gejala Psikis 

- Khawatir 

 

- Menurunnya 

rasa 

cemas/takut 

- Motivasi 

memimpin pertandingan   

- Ragu memberikan kartu 

kuning karena sorakan 

penonton 

 

- Khawatir salah mengambil 

keputusan 

- Kurang percaya diri saat 

meniup pluit karena sorakan 

penonton terlalu ramai 

- Konsentrasi berkurang saat 

mengambil keputusan karena 

sorakan penonton 

- Stress saat memimpin karena 

penontonnya banyak dan 

ramai 

- Berharap pertandingan selesai 

dengan aman dan lancar tanpa 

ada gangguan penonton 

- Motivasi memimpin 

pertandingan tinggi 

- Gelisah ketika keluar dari 

lapangan pertandingan 

 

 

- Gelisah sesudah memimpin 

pertandingan 

- Badan berkeringat berlebihan 

sesudah pertandingan 

 

- Khawatir akan adanya agresi 

fisik 

- Rasa cemas dan takut 

menurun sesudah 

pertandingan 

- Motivasi memimpin 

pertandingan lagi. 

32,  

34, 

36, 

 

 

38, 

 

40,  

42, 

 

44,  

46, 

 

48,  

50, 

 

52,  

54, 

 

56,  

58, 

 

 

 

 

 

 

59,61, 

 

64, 

 

 

 

65, 

 

 

68, 

 

69, 

33, 

35, 

 

 

 

37, 

 

39, 

41, 

 

43, 

45, 

 

47, 

49, 

 

51, 

53, 

 

55, 

57, 

 

 

 

 

 

 

60,62, 

 

63, 

 

 

 

 

67, 

 

66, 

 

70, 

 

2. Penyusunan Angket 
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Indikator-indikator yang dirumuskan ke dalam bentuk kisi-kisi tersebut 

selanjutnya dijadikan sebagai bahan penyusunan butir-butir pertanyaan dalam 

angket. Butir-butir pertanyaan tersebut dibuat dalam bentuk pertanyaan 

dengan kemungkinan jawaban yang tersedia. Peneliti menetapkan alternatif 

jawaban dalam angket sebagai berikut :  

 

Tabel 3.2 

Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Jawaban 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 

Setuju 

Ragu 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

Peneliti jelaskan bahwa dalam menyusun pertanyaan-pertanyaan 

supaya responden dapat menjawab salah satu alternatif jawaban tersebut, 

maka pertanyaan-pertanyaan itu disusun dengan berpedoman pada penjelasan 

Surakhmand (1990 : 184) sebagai berikut : 

a. Rumuskan setiap pertanyaan sejelas-jelasnya dan seringkas-ringkasnya. 

b. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dapat dijawab oleh 

responden, pernyataan mana yang tidak menimbulkan kesan negatif. 

c. Sifat pernyataan harus netral dan obyektif. 

d. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidak dapat diperoleh dari 

sumber lain. 

e. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggup mengumpulkan 

kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi. Dari uraian tersebut, 

maka dalam menyusun pernyataan dalam angket ini harus bersifat jelas, 

ringkas, dan tegas. 

 

3. Uji Coba Angket 



 

 

45 
Bara Yusuf Saeful Putra, 2013 
Tingkat Kecemasan Wasit Sebelum, Selama Dan Sesudah Memimpin Pertandingan 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

 

Angket yang telah disusun harus diuji cobakan untuk mengukur tingkat 

validitas dan reliabilitas dari setiap butir pertanyaan-pertanyaan. Dari uji coba 

angket akan diperoleh sebuah angket yang memenuhi syarat dan dapat 

digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini. Uji coba angket ini 

diberikan pada Wasit Futsal Daerah yang memiliki certificated C-2 (Tingkat 

Provinsi) sebanyak 15 orang. Sebelum para sampel mengisi angket tersebut, 

peneliti memberikan penjelasan mengenai cara-cara pengisiannya. 

Untuk meminimalisir kesalahan dalam penelitian khususnya pengambilan 

data atau pengumpulan data maka perlu diperhatikan beberapa langkah 

sebagai berikut: 

Instrumen penelitian, menurut Masri (1987:97) “konsep-konsep yang 

ditelaah dalam penelitian sosial adalah mengenai berbagai fenomena sosial 

yang abstrak. Karena itu, dalam penelitian sosial ada kemungkinan besar 

sekali bahwa instrumen pengukur yang digunakan tidak dapat menangkap 

dengan tepat realitas yang berkaitan dengan fenomena sosial yang diacu 

oleh konsep. Dengan kata lain, dalam penelitian sosial amat besar 

kemungkinan untuk melakukan salah ukur”. 

 

Dalam analisis dan pengolahan data ada kemungkinan kesalahan-

kesalahan yang terjadi seperti: 

a. Pengisian angket yang tidak benar, misalnya karena kondisi objek 

penelitian atau sampel tidak mengisi dengan benar atau sungguh-sungguh. 

b. Adanya kesalahan dalam memasukan data-data kedalam proses analisis 

data yang tidak disengaja atau disadari oleh peneliti. 

c. Serta adanya kesalahan atau bias yang lain yang mungkin terjadi selama 

penelitian ini. 

 

4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

  Untuk memperoleh kesahihan dan keajegan dari tiap butir soal, perlu 

dilakukannya uji coba angket. Dari uji coba tersebut diharapkan dapat diketahui 

validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Sebelum instrumen digunakan 

dilakukan uji coba terlebih dahulu kepada 15 orang Wasit Futsal Putra yang ber-
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certificated C-2 (Tingkat Provinsi), yang tidak diikutkan dalam penelitian yang 

sebenarnya.  

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistikal Product and 

Service Solution (SPSS) for windows versi 16 yaitu menggunakan reliability scale. 

Pada uji validitas dan reliabilitas, angket Tingkat Kecemasan Wasit Futsal, dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu sebelum, selama dan sesudah. Jumlah soal angket terdiri 

dari 27 soal sebelum, 31 soal selama dan 12 soal sesudah.  Hingga terhitung 

jumlah keseluruhan angket tingkat kecemasan yaitu 70 soal. Kemudian soal 

angket diujikan terhadap 15 orang sampel lain selain kelompok sampel penelitian. 

Setelah semua skor hasil angket uji coba di-input dan hasil uji coba angket beserta 

hasil penghitungan uji validitas tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel 3.3  

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Coba Validitas Angket Tingkat Kecemasan Wasit Sebelum 

Memimpin Pertandingan Futsal 

 

 
 

Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Status 

QB1 .734 Valid 

QB2 .136 Tidak Valid 

QB3 .559 Valid 

QB4 .368 Valid 

QB5 .639 Valid 

QB6 .667 Valid 

QB7 .286 Valid 

QB8 .566 Valid 

QB9 .035 Tidak Valid 

QB10 -.194 Tidak Valid 

QB11 .208 Valid 

QB12 .480 Valid 

QB13 .628 Valid 

QB14 .508 Valid 

QB15 .756 Valid 

QB16 .466 Valid 

QB17 .676 Valid 
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QB18 .337 Valid 

QB19 .906 Valid 

QB20 .542 Valid 

QB21 .801 Valid 

QB22 .120 Tidak Valid 

QB23 .225 Valid 

QB24 .808 Valid 

QB25 -.281 Tidak Valid 

QB26 .455 Valid 

QB27 .515 Valid 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan perhitungan nilai Corrected Item-Total 

Correlation hasil dari analisis Reability Scale. Menurut, Nisfiannor Muhammad 

(2009: 229), bahwa untuk menyatakan butir item valid atau tidak valid digunakan 

patokan 0,200”. Terlihat pada tabel diatas ada beberapa soal angket yang 

memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation diatas 0,200, dikatakan soal 

angket tersebut Valid, ataupun sebaliknya. Ternyata terdapat 22 butir pernyataan 

yang valid dan pernyataan yang tidak valid meliputi nomor 2, 9, 10, 22, dan 25. 

Dari hasil validitas instrumen tersebut didapatkan nilai reliabilitas intrumen 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Tingkat Kecemasan Wasit 

 Sebelum Memimpin Pertandingan  

 

Reliability Statistiks 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.918 22 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen angket tingkat 

kecemasan sebelum memimpin pertandingan yang akan digunakan pada 

penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang signifikan. Pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan penghitungan nilai Cronbach Alpha > 0,600.  
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Validitas Angket Tingkat Kecemasan Wasit Selama 

Memimpin Pertandingan Futsal 

 
 
 

Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Status 

QD28 .662 Valid 

QD29 .197 Tidak Valid 

QD30 .132 Tidak Valid 

QD31 .174 Tidak Valid 

QD32 .409 Valid 

QD33 .430 Valid 

QD34 -.025 Tidak Valid 

QD35 .716 Valid 

QD36 .406 Valid 

QD37 .657 Valid 

QD38 .449 Valid 

QD39 .700 Valid 

QD40 .613 Valid 

QD41 .697 Valid 

QD42 .534 Valid 

QD43 .671 Valid 

QD44 .614 Valid 

QD45 .429 Valid 

QD46 .472 Valid 

QD47 .717 Valid 

QD48 .236 Valid 

QD49 .767 Valid 

QD50 .322 Valid 

QD51 .153 Tidak Valid 

QD52 -.069 Tidak Valid 

QD53 .484 Valid 

QD54 .216 Valid 

QD55 .430 Valid 

QD56 .137 Tidak Valid 

QD57 .485 Valid 
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QD58 .370 Valid 

 

Ternyata terdapat 24 butir pernyataan yang valid dan pernyataan yang tidak 

valid meliputi nomor 29, 30, 31, 34, 51, 52, dan 56. Dari hasil validitas instrumen 

tersebut didapatkan nilai reliabilitas intrumen sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Tingkat Kecemasan Wasit  

Selama Memimpin Pertandingan  

 

Reliability Statistiks 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.919 24 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen angket tingkat 

kecemasan selama memimpin pertandingan  yang akan digunakan pada penelitian 

ini memiliki tingkat reliabilitas yang signifikan.  

 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Coba Validitas Angket Tingkat Kecemasan Wasit Sesudah 

Memimpin Pertandingan Futsal 

 
 

Item Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

Status 

QA59 .004 Tidak Valid 

QA60 .610 Valid 

QA61 .705 Valid 

QA62 .610 Valid 

QA63 .638 Valid 

QA64 .649 Valid 

QA65 .188 Tidak Valid 

QA66 .475 Valid 

QA67 .549 Valid 

QA68 .115 Tidak Valid 

QA69 .589 Valid 
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QA70 -.367 Tidak Valid 

 

Ternyata terdapat 8 butir pernyataan yang valid dan pernyataan yang tidak 

valid meliputi nomor 59, 65, 68, dan 70. Dari hasil validitas instrumen tersebut 

didapatkan nilai reliabilitas intrumen sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Tingkat Kecemasan Wasit  

Sesudah Memimpin Pertandingan  

 

Reliability Statistiks 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.860 8 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen angket tingkat 

kecemasan sesudah memimpin pertandingan  yang akan digunakan pada 

penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang signifikan. Selain itu dalam 

penelitiaan ini, digunakan pula penghitungan denyut nadi  terhadap para wasit 

sebelum, selama dan sesudah memimpin pertandingan di kejuaraan nasional 

futsal, menggunakan alat yang bernama “Polar FT7 ”.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitungan 

komputasi program SPSS (Statistikal Product and Service Solution) versi 16.0 for 

windows karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada  lingkungan grafis menggunakan menu-menu 

dekriptif dan kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara 

pengoperasiannya (Sugianto, 2007: 1). Adapun langkah pengolahan tersebut 

yaitu: 
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1. Deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai Tingkat Kecemasan 

Wasit Sebelum, Selama dan Sesudah Memimpin Pertandingan Futsal. 

Analisis menggunakan descriptive statistiks dengan sub menu explore. 

2. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setiap variabel yang akan 

dianalisis atau data yang diperoleh berdistribusi normal. Peneliti 

menggunakan teknik analisis dengan menggunakan Kolomogrov 

Smirnov Z untuk mengetahui normalitas data. Kondisi data berdistribusi 

normal menjadi syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistik 

parametrik. Apabila data tidak berdistribusi normal maka disarankan 

pengolahan data menggunakan statistik non parametrik.  

3. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 

dalam analisis One Way Anova . Asumsi yang mendasari dalam analisis 

varian. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data 

adalah sama.  

4. Analisis menggunakan statistik parametrik sub menu, One Way Anova 

untuk menguji perbedaan lebih dari tiga variabel, yaitu tingkat 

kecemasan sebelum, selama dan sesudah pertandingan futsal. Jika uji 

normalitas dan homogenitas sudah terpenuhi.  Atau menggunakan 

statistik non parametric menggunakan Uji Kruskal Wallis Test. 

 

 


